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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kepentingan Turki menjalin hubungan dengan Rusia
di tengah ketegangan konflik di kawasan Idlib, Suriah tahun 2019. Dalam Perjanjian Sochi (2018),
Turki dan Rusia bersepakat mengamankan situasi Suriah, dan menjadikan kawasan Idlib sebagai
zona demiliterisasi. Namun Rusia melanggar perjanjian dengan melakukan serangan udara di
kawasan tersebut, hingga mengakibatkan stabilitas keamanan Turki terancam. Menanggapi hal
ini, Turki justru melakukan langkah diplomatik terhadap Rusia melalui perjanjian gencatan
senjata pada tahun 2020. Penelitian ini dianalisis secara kualitatif menggunakan konsep
Kepentingan Nasional dan Realisme Neoklasik. Proses interpretasi data dilakukan dengan
mengumpulkan data pendukung, seperti data tabel, grafik, dan gambar. Data tersebut, kemudian
dijadikan acuan untuk mendukung hipotesis peneliti. Peneliti kemudian menemukan jawaban
bahwa kepentingan yang melandasi kebijakan Turki untuk tetap mempertahankan hubungan
dengan Rusia di tengah situasi konflik di Idlib adalah kepentingan ekonomi yang berkaitan
dengan ketergantungan Turki atas barang ekspor-impor, kepentingan atas peran Rusia dalam
menunjang pendapatan dari pariwisata Turki, kepentingan energi Turki yang masih bergantung
dengan Rusia, serta kepentingan atas pertahanan dan keamanan Turki yang tidak mampu
menampung lonjakan pengungsi dari Suriah.

Kata kunci : Konflik Suriah, Kepentingan Nasional, Perjanjian Sochi, Realisme Neoklasik, Turki
Rusia

Abstract

This study aims to describe Turkiye's interests in establishing relations with Russia amid conflict tensions
in the Idlib region, Syria in 2019. In the Sochi Agreement (2018), Turkey and Russia agreed to secure the
Syrian situation, and make the Idlib region a demilitarized zone. However, Russia violated the agreement by
carrying out air strikes in the region, thus endangering Turkiye's security stability. In response to this,
Turkey actually took diplomatic steps against Russia through a ceasefire agreement in 2020. This study was
analyzed qualitatively using the concepts of National Interest and Neoclassical Realism. The data
interpretation process is carried out by collecting supporting data such as; data tables, graphs, and images.
The data is then used as a reference to support the researcher’s hypothesis. The researcher then found an
answer that the interests that underlie Turkey's policy to maintain relations with Russia in the midst of the
conflict situation in Idlib are economic interests related to Turkiye’s dependence on export and import goods,
interests in Russia’s role in supporting revenues from Turkish tourism, Turkiye’s energy interests which are
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still dependent on Russia, as well as Turkiye's defense and security interests which are unable to
accommodate the surge in refugees from Syria.
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PENDAHULUAN
Fenomena pada dinamika hubungan diplomatik

Turki dan Rusia dikenal penuh kontroversi.
Hubungan kedua negara terjalin cukup lama
bahkan sejak perang dingin pada tahun 1877 hingga
tahun 1878. Pada abad ke-20 hubungan kedua
negara, mulai terjalin harmonis dan menghasilkan
berbagai kerja sama produktif, meliputi kerja sama
ilmiah, teknis, pendidikan, budaya, ekonomi, hingga
kerja sama militer dan pertukaran personil
pasukan bersenjata (Evren, 2019: 76).

Namun sepanjang sejarah, kedua negara sering
berada pada kondisi yang tidak sepaham. Tahun
2015 hubungan Turki dan Rusia diuji dengan
penembakan pesawat Sukhoi SU-24. Pada kasus ini
Turki dijatuhi sanksi Embargo ekonomi oleh Rusia,
sehingga menyebabkan sempat terjadinya krisis
ekonomi di Turki. Hal ini berkaitan dengan
beberapa objek vital yang menjadi tumpuan pada
perekonomian Turki, seperti anjloknya pendapatan
pada bidang pariwisata, ekspor-impor, serta
ancaman terhadap keamanan energi (Kostem, 2018:
13). Tahun 2016 Turki mengalami kudeta militer,
situasi Turki yang tidak stabil, membuat Turki
mengambil kebijakan tegas. Kebijakan Turki dalam
menangani teroris ini dianggap bertentangan
dengan koridor Barat. Akibat hal ini, hubungan
Turki dengan sekutu Nato, yang membuat AS
Kekhawatiran atas

mengalami  kerenggangan.

ancaman domestik semakin  besar,

yang
menumbuhkan minat Turki untuk memperbaiki
hubungan dengan Rusia.

Pemulihan hubungan Turki dan Rusia dibuktikan

dengan bantuan Rusia memasuki wilayah Kurdi

Suriah, yakni kawasan Afrin dan al-Bab, pada tahun
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2016 sampai tahun 2017 (Aminah, 2019: 12). Dalam
menangani situsi di Suriah, pada tanggal 17
2018, Turki dan Rusia

September sepakat

melaksanakan Perjanjian Sochi. Perjanjian ini,
berpedoman pada Pasal 51, Piagam PBB yang
bertujuan memastikan gencatan senjata, mencegah
migrasi, mengakhiri krisis kemanusiaan, serta
memastikan keselamatan dan keamanan pasukan di
daerah perbatasan (Baresh, 2019: 12).

Pada Perjanjian Sochi, Turki dan Rusia sepakat
menciptakan zona demiliterisasi di Kawasan Idlib,
Suriah. Terbentuknya zona demiliterisasi secara
resmi diberlakukan pada tanggal 15 Oktober 2018
(Kompas, 2018). Pasukan Turki (sebagai pendukung
rezim anti Assad) dan pasukan Rusia (sebagai
sekutu  Pemerintah  Suriah) sepakat untuk
melakukan patroli bersama. Patroli ini, ditujukan
untuk mengantisipasi terjadinya krisis kemanusiaan
di kawasan Idlib, Suriah.

Namun pada tahun 2019, Rusia mendukung
pasukan Suriah untuk merebut kawasan Idlib. Pada
kasus ini, Rusia mendalangi serangan udara, yang
menyebabkan banyak korban jiwa dan kerugian
bagi Turki. Menurut laporan PBB, serangan di
kawasan Hama dan Idlib telah menewaskan 500
warga sipil, dan menambah jumlah orang terlantar
sebanyak 400.000 jiwa, bahkan 900.000 warga sipil
lainnya dengan mayoritas perempuan dan anak-
anak memilih mengungsi meninggalkan tempat
tinggal mereka. Peristiwa tersebut mengakibatkan
krisis kemanusiaan yang cukup fatal di kawasan
Suriah.

Memanasnya konflik di kawasan Idlib telah

mengancam stabilitas keamanan Turki, terutama

karena harus menangani gelombang pengungsi.
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Diketahui sejak konflik Suriah terjadi dari tahun
2011, Turki telah menampung hampir 3,6 juta
pengungsi. Posisi ini semakin diberatkan dengan
tambahan hampir 80.000 ribu pengungsi akibat
serangan dari kawasan Idlib. Tidak hanya itu,
sebanyak 33 tentara Turki juga tewas akibat
serangan tersebut (BBC, 2020).

Namun pasca pengkhianatan Rusia nyatanya, Turki
tetap mempertahankan berusaha mempertahankan
hubungan dengan Rusia. Pada tanggal 5 Maret,
Turki  kembali

menggandeng  Rusia  untuk

melakukan  gencatan senjata mengamankan
kawasan Suriah, serta menghindari perpecahan
antara mereka walaupun keduanya masih tetap
berada dalam posisi yang berseberangan (Miranti
Kencana, 2020). Melalui penelitian ini, penulis
tertarik untuk menganalisis lebih lanjut terkait
kepentingan Turki menjaga hubungan diplomatik
dengan Rusia.

Peneliti menggunakan dua tulisan, sebagai kajian
Pustaka. Tulisan pertama yaitu tulisan dari Rizky
“Analisis Realisme

Ihsan (2016) dengan judul

Neoklasik Terhadap Hubungan Indonesia -
Tiongkok”. Penelitian ini membahas mengenai
kebijakan Indonesia dalam menghadapi perselisihan
dengan Tiongkok di kawasan perairan Natuna.
Tulisan Rizky TIhsan (2016) membantu peneliti
dalam melihat faktor yang mempengaruhi suatu
negara berusaha menjaga hubungan dalam
pengambilan kebijakan terhadap negara lain melalui
pandangan Realisme Neoklasik.

Tulisan kedua yang digunakan peneliti adalah Fulya
Ereker dan Utku Ozer (2018) dengan judul “Crimea
in Turkish-Russian Relations: Identity, Discourse, or

Interdependence?” Tulisan Ereker dan Ozer (2018)
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membahas mengenai kebijakan Turki dalam

menghadapi masalah Krimea, serta praktik
kebijakan luar negeri yang mendasari hubungan

Turki dan Rusia. Tulisan ini, membantu peneliti

untuk melihat tingkat ketergantungan Turki
terhadap energi Rusia sehingga mempengaruhi
kebijakan Turki dalam menjalin hubungan dengan
Rusia.

Kedua kajian di atas secara garis besar membantu
penulis menjelaskan prioritas Turki dalam politik
internasional, berusaha

yakni dengan

mempertimbangkan  kepentingan yang lebih
dominan terutama untuk meningkatkan power serta
memenuhi kebutuhan warga negaranya di tengah
krisis hubungan dengan pihak Barat. Kajian di atas
juga telah menjelaskan cara Turki untuk menjaga
hubungannya dengan Rusia. Berbeda dengan
penelitian ini, penulis menawarkan pemecahan
masalah dengan studi kasus yang berbeda. Tidak
hanya menyangkut satu kepentingan namun
pertimbangan lebih luas terkait dengan pilihan
ataupun konsekuensi yang diambil oleh Turki.
Pembaharuan pada penelitian ini, lebih menekankan
pada kepentingan negara memilih melakukan
hubungan kerja sama di tengah kondisi yang
berseberangan  berdasarkan

kategori  tingkat

kepentingan nasional menurut Donald E.
Nuechterlein (1976: 264). Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan konsep kepentingan nasional
menurut dengan perspektif Realisme Neoklasik
untuk melihat kepentingan Turki serta untuk
menjaga hubungan diplomatik dengan Rusia di
tengah kondisi yang berseberangan. Kepentingan

nasional merupakan faktor utama yang mendorong

negara melakukan interaksi politik internasional.
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Kepentingan nasional berkaitan dengan tujuan
negara dalam melakukan tindakan ataupun respons
lain. Menurut Donald E.

terhadap negara

Nuechterlein (1976: 264) terdapat empat aspek dasar
yang menjadi landasan negara dalam mengambil
kebijakan yakni; Kepentingan Pertahanan (Defense
Interest), Kepentingan Ekonomi (Economic Interest),
Kepentingan Tatanan Dunia (World Order Interest),
dan Kepentingan Ideologis (Ideological Interest).
Berdasarkan aspek dasar ini, juga terdapat kategori
yang menentukan kebijakan negara berdasarkan
intensitas kepentingan, yaitu survival issues, vital
issues, major issues dan peripheral issues (Nuechterlein,
1976: 249-250). Berdasarkan aspek dasar serta
kategori kepentingan tersebut, peneliti
menggunakan aspek kepentingan pertahanan

dan ekonomi sebagai acuan dalam melihat tingkat

kepentingan yang mendasari kebijakan Turki dalam
menjalin hubungan dengan Rusia.

Penelitian ini, dianalisis menggunakan perspektif
Realisme Neoklasik. Perspektif ini, merupakan
kolaborasi dari pandangan Realis dan Neorealis
namun pada pandangan Realisme Neoklasik,
kebijakan suatu negara dapat dianalisis berdasarkan
faktor internal ataupun faktor eskternal yang
menjadi acuan dominan dalam pengambilan
kebijakan (Giedon Rose, 1998: 150).

Menggunakan kerangka realisme neoklasik, peneliti
melihat adanya faktor internal yang mempengaruhi
kebijakan Turki untuk mempertahankan hubungan
dengan Rusia. Faktor dominan ini, terlihat dari segi
tingkat ketergantungan Turki pada bidang ekspor
impor, pariwisata, energi dan keamanan. Dominasi

faktor internal ini, tidak terlepas dari kepentingan
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nasional Turki, sangat berkaitan pada

yang
kebutuhan vital Turki di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan sifat deskriptif. Sumber data yang
peneliti dapatkan yaitu data sekunder berupa jurnal
penelitian, buku, laporan, dan lain-lain. Peneliti
menggunakan negara sebagai Level Analisis. Teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
teknik  analisis

teknik  kepustakaan. Dengan

kualitatif — penulis, mengumpulkan data-data
sekunder dari jurnal, dokumen serta website untuk
dapat menemukan pemahaman data aktual yang
selanjutnya diinterpretasi menjadi kesimpulan pada
hasil penelitian hubungan Turki dan Rusia. Teknik
penyajian data yang peneliti gunakan yaitu narasi,
tabel, diagram, ataupun gambar yang berkaitan
dengan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika Hubungan Turki dan Rusia
Hubungan yang kompleks antara Turki dan Rusia
telah telah terjalin cukup lama. Pada tahun 1921
Rusia mengakui kedaulatan Turki dan secara resmi
menjalin hubungan melalui perjanjian Moscow
(Ngabekti, 2018:19). Terjalinnya hubungan Turki
dan Rusia semakin lama menjalar dalam berbagai
sektor baik, dalam sektor pemerintahan, ekonomi,
dan energi. Hubungan kedua negara, dibuktikan
dengan disepakatinya berbagai perjanjian yakni
Friendship and Neutrality Agreement pada tanggal 25
Desember 1925, perjanjian Trade and Navigation
Agreement, pada tanggal 8 Oktober 1937, Economic
Technological Agreement pada tanggal 25 Maret 1967,

The Second Economic Technological Agreement tanggal
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9 Januari 1975, dan perjanjian jual beli gas alam dari

tahun 1984.

Pada tahun 2000-an hubungan Turki dan Rusia
semakin hangat dengan terselenggaranya berbagai
kerja sama. Apalagi ditambah fakta bahwa pada saat
itu, Kepala Pemerintahan Turki dan Rusia memiliki
pandangan yang sama dalam menentang dominasi
Barat, khususnya Amerika Serikat. Hubungan yang
baik ini juga membuat Turki dan Rusia saling
berkomitmen untuk menjaga perdamaian dunia,
yaitu dengan mencegah perang di Irak pada tahun
2003 (AZZAM, 2018: 8). Bahkan saat bergabungnya
Turki menjadi anggota NATO pada tahun 1952,
hubungan Turki dan Rusia masih tetap terjalin
walaupun keadaan

terdapat beberapa

yang
membuat mereka tidak sepaham atau berada pada
kondisi yang berseberangan seperti dukungan Rusia
PKK (Partiya Karkeren Kurdistane) atau Partai Buruh

Kurdistan yang merupakan musuh Turki (Aykan

Emir, 2021: 20).
Kontes Politik Penyerangan Kurdi di Suriah

Kurdi merupakan suku yang berasal dari
Mesopotamia yang saat ini mendiami Turki di
bagian tenggara, Suriah, Iran, Irak dan Armenia
bagian barat daya. Para ilmuwan berpendapat
bahwasanya suku Kurdi berasal dari suku bangsa
Medes. Kurdi merupakan etnis yang dikategorikan
Turki sebagai teroris dikarenakan sering melakukan
penyerangan dan teror di wilayah (Nugraha,
2020:16). Konflik antara kelompok anti pemerintah
dan rezim Bashar al- Assad yang dimanfaatkan
Kurdi

Etnis Suriah untuk mendapatkan hak

otonomi dikhawatirkan akan berdampak pada
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keamanan Turki dikarenakan secara geografis letak
antara Turki dan Suriah sangat berdekatan dan di
wilayah tersebut sama-sama didiami oleh kelompok
etnis Kurdi yang menginginkan kemerdekaan.
Selain itu, akibat konflik Suriah menyebabkan angka
pengungsi melonjak drastis hingga mencapai angka
200.000 jiwa (Koru, 2020). Turki menjadi salah satu
negara tujuan pengungsi ini. Tentu saja hal ini akan
menambah masalah bagi

pemerintahan  Turki

Perjanjian Sochi

Kekhawatiran Turki pada konflik yang terjadi di
Suriah dan dampak buruk yang akan dialami Turki
membuat Presiden Erdogan membutuhkan bantuan
pihak luar secara bersama — sama mencari jalan
keluar untuk konflik ini. Apalagi ditambah ketika
wilayah Idlib mulai dikuasai oleh Kurdi. Provinsi
Idlib merupakan suatu wilayah yang strategis yang
terletak di perbatasan Turki dan Damaskus. Karena
jaraknya yang berdekatan dengan Turki, membuat
Turki sangat concern terhadap wilayah ini (MIDDLE
EAST, 2018).

Salah satu bentuk perlindungan yang dilakukan
oleh Turki untuk Idlib adalah dengan menyepakati
Konferensi Astana bersama Rusia dan Iran pada
tahun 2017 yang diresmikan di Kazakhstan. Namun
kenyataannya, pasukan pemerintah Suriah bersama
Kurdi merebut wilayah Idlib pada Juli 2018 padahal
Idlib sendiri masuk ke dalam zona aman yang
seharusnya tidak diganggu gugat. Tindakan Turki
menggandeng Rusia yang merupakan sekutu utama
terlaksana

pemerintah Suriah perjanjian sochi

kembali.

DIKSHI Vol. 3 No. 2, Januari 2024 | 302



Perjanjian Sochi akhirnya terselenggara pada

tanggal 17 September 2018. Perjanjian Sochi
berpedoman pada Pasal 51, Piagam PBB yang
bertujuan memastikan gencatan senjata, mencegah
migrasi, mengakhiri krisis kemanusiaan, serta
memastikan keselamatan dan keamanan pasukan di
daerah perbatasan Pada

(Baresh, 2019: 12).

Perjanjian Sochi, Turki dan Rusia sepakat
menciptakan zona demiliterisasi di Kawasan Idlib,
Suriah. Terbentuknya zona demiliterisasi secara
resmi diberlakukan pada tanggal 15 Oktober 2018

(Kompas, 2018).
Serangan di Idlib Pasca Perjanjian Sochi

Terselenggaranya kembali perjanjian Sochi nyatanya
tidak membuat kondisi Idlib menjadi kondusif. Pada
ahun 2019 Rusia mendukung pasukan Suriah
merebut kembali kawasan Idlib melalui serangan
udara untuk membuka jalan pada pasukan Suriah
memasuki kawasan Idlib yang telah dikuasai oleh
fraksi Turki berdasarkan kesepakatan Perjanjian
Sochi (CCN, 2018). Menurut laporan HRW (Human
Rights Watch) dalam artikel yang berjudul
“Targeting in Idlib” Serangan udara yang
didalangi Rusia hingga tahun 2020 telah
mengancam 3 juta nyawa warga sipil di

kawasab Idlib, bahkan 33 tentara Turki juga

tewas dalam kejadian ini. Aliansi tersebut

melakukan serangan melalui udara dan darat
terhadap objek dan infrastruktur sipil.

Rusia dan pendukung Bashar al — Assad beralasan
bahwa serangan ini dibutuhkan untuk memukul
mundur HTS (Hayat Tahrir al — Sham). Rusia dan

pendukung Bashar al — Assad menganggap bahwa
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kelompok ini ancaman untuk pemerintahan Rusia
dan Turki dianggap gagal memenuhi kesepakatan
untuk mengusir kelompok ini dari Kawasan Idlib.
Serangan udara yang dilakukan Rusia di kawasan
Idlib, secara langsung telah melanggar isi perjanjian
Sochi. Namun, sikap yang mengejutkan justru
ditunjukkan oleh Turki, dengan kembali melakukan

gencatan senjata pada tanggal 5 Maret 2020 di

Moskow.  Pertemuan tersebut menghasilkan
keputusan, antara lain :
1. Menghentikan seluruh tindakan militer di

sepanjang garis pertempuran di Idlib yang berlaku
sejak 6 Maret 2020 pukul 00.00

2. Membentuk zona aman di kawasan Idlib

3. Melakukan patroli gabungan yang dimulai
pada 15 Maret 2020 (Kompas, 2020).

Kepentingan  Nasional Turki Menjaga
Hubungan Diplomatik dengan Rusia.
Berdasarkan teori kepentingan nasional menurut
Donald E. Nuechterlein (1976) terdapat beberapa
aspek vital yang mempengaruhi sikap Turki dalam
menjaga hubungan dengan Rusia hal ini dapat
dilihat dari berbagai aspek kepentingan Pertama
dari aspek kepentingan ekonomi, kedua Energi, dan
ketiga aspek pertahanan dan keamanan.
Kepentingan Ekonomi Turki

Kepentingan nasional dari aspek ekonomi berkaitan

dengan ketergantungan Turki dalam melakukan

ekspor impor bahan pangan.

2.3%
2.5%

3.2%

6.3%
47% 5.4%
T s52%

Turkey's Main Export Partners
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Gambar 4.4 Negara Importir Produk Turki
Sumber : (Turkey Trade Data, 2019)

Berdasarkan data ini, Rusia menjadi salah satu
market besar Turki. Jika hubungan Turki dan Rusia
memburuk, maka akan berdampak dari segi
perekonomian Turki karena Turki kehilangan pasar
Rusia. Berdasarkan kategori kepentingan nasional
Donald E. Nuechterlein (1976) keadaan Turki ini
masuk dalam kategori wvital issue, dikarenakan
adanya ketergantungan Turki terhadap pasar Rusia,
kebutuhan pada transaksi ekspor ini sangat
mempengaruhi keadaan masyarakat Turki, yang
juga dominan menggantungkan pendapatannya

dari pasar Rusia.

Tidak hanya dari ekspor impor, aspek pariwisata

juga sangat dominan mempengaruhi tingkat
pendapatan Turki. Pariwisata Turki, lebih dominan
di dominasi oleh Rusia. Berdasarkan data, bahkan
lebih dari 3.800.000 wisatawan Rusia mengunjungi
Turki hingga tahun 2014 (Digest, 2019). Namun
akibat sanksi ekonomi Rusia, jumlah wisatawan

Turki mengalami penurunan.

Gambar 4.16 GDP Turki

Sumber : (Statista, 2022)

Penurunan sektor pariwisata berdampak secara

langsung pada GDP Turki. Hal ini dibuktikan
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dengan terjadi penurunan GDP yang pada 2015

berjumlah TRY 1132 juta (TRY merupakan

penulisan nominal dari mata uang Turki, Lira)
menjadi TRY 99,7 juta. Berkaca dari pengalaman
sanksi ekonomi yang dijatuhkan oleh Rusia pada
2015 silam, peneliti menilai bahwa Turki menyadari
jika pariwisata domestik akan menjadi yang paling
terdampak jika hubungan Turki dan Rusia kembali
menegang. Sektor pariwisata ini juga termasuk,

pada kepentingan vital dikarenakan Turki

menjadikan pariwisata sebagai salah satu peluang

dalam membangun perekonomian di negaranya.
Kepentingan Energi Turki

Energi merupakan kebutuhan vital setiap negara

dalam  mempertahankan  keamanan.  Aspek

kepentingan energi ini, tidak hanya mempengaruhi

perekonomian Turki namun juga dari segi

pertahanan dan keamanan.

Figure 2. Turkey petroleum and other liquids consumption and
production

thousand barrels per day

1,000
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Gambar 4.9 Perbandingan Konsumsi dan Produksi
Energi Turki
Sumber : (EIA, 02/02/2017)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat tingginya

permintaan  energi  Turki, namun adanya
ketimpangan yang cukup besar dengan rendahnya
tingkat produksi energi Turki. Hal ni sangat
berdampak pada keamanan Turki untuk tetap

menjaga keberlangsungan kebutuhan negaranya.
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Figure 13: Turkey's distribution of gas imports on a resource basis in 2018

Turkey's total natural gas imports in
2018 (billion m*)

Gambar 4.10 Impor Gas Alam oleh Turki
Sumber : (Ucar, 2019)

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa Turki

sangat bergantung pada ekspor energi Rusia
bahkan, volume perdagangan energi di antara
kedua negara hampir menyentuh 50% dari neraca
perdagangan (Ucar, 2019). Kebutuhan Turki atas
sumber energi Rusia tidak bisa diabaikan,
kepentingan ini masuk pada kategori vital issues
tidak hanya

berdampak besar pada

yang

perekonomian Turki namun juga dari segi
pertahanan dan keamanan, mengingat sumber daya
yang terbatas dan belum mampunya Turki untuk

mandiri mengelola dan menjadi penghasil energi.

Kepentingan Nasional Turki dari Aspek
Pertahanan

Kepentingan Turki dari aspek pertahanan ini,
berkaitan dengan tingginya pengungsi yang harus

ditampung Turki.

3,623,
3,426,786

Gambar 4.18 Angka Pengungsi Suriah yang Masuk
ke Turki
Sumber : (Koru, 2020)
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Menurut peneliti, dengan meredanya konflik, maka
angka pengungsi yang masuk ke Turki dapat
dibendung. Pada awalnya, Turki secara terbuka
menerima pengungsi asal Suriah, namun lama
kelamaan angka pengungsi Suriah sudah tidak bisa
ditampung oleh Turki. Ditambah kegagalan kerja
sama gencatan senjata seperti Konferensi Astana
dan Perjanjian Sochi membuat angka pengungsi ini
tidak kunjung menurun. Namun, peneliti menilai
meski Perjanjian Sochi dilanggar oleh Rusia, Turki
masih bersikeras untuk melanjutkan kerja sama
dikarenakan mengakhiri kerja sama justru akan
membuat konflik Suriah bertambah besar karena
Rusia sudah tidak memiliki batasan dalam
menyerang daerah safe zone seperti Idlib. Turki
harus siap menghadapi gelombang pengungsi yang
jauh lebih besar. Maka dari itu, melanjutkan kerja
sama gencatan senjata dinilai Turki sebagai jalan

paling terbaik untuk mengatasi masalah keamanan

dan isu pengungsi.

Upaya dalam menekan pengungsi ini masuk dalam

kategori wital issues dikarenakan menyangkut
keamanan wilayah Turki, lonjakan pengungsi akan
menjadi masalah Turki dengan ketidakmampuan
Turki dalam menampung pengungsi serta berisiko
tinggi munculnya konflik dan masalah baru yang
sulit untuk diatasi. Kepentingan Turki untuk
menekan jumlah pengungsi ini berkaitan dari aspek
pertahanan dan keamanan wilayah, karena memiliki
risiko tinggi menyangkut pertahanan wilayah dan

keamanan manusia.
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PENUTUP

Menjaga hubungan dengan Rusia merupakan salah
satu langkah Turki untuk menjaga kepentingan
domestik. Terjebaknya Turki dengan situasi
keamanan yang tidak stabil dan renggangnya
hubungan dengan sekutu Barat, membuat Turki
membutuhkan mitra untuk dapat mempertahankan
diri walaupun memiliki kepentingan yang
berseberangan pada situasi Suriah. Dalam situasi
ini, Turki tetap berupaya menggandeng Rusia

melaksanakan gencatan senjata.

Penelitian melihat bahwa terdapat tiga aspek
kepentingan yang masuk dalam kategori vital issues
yang mendasari sikap yang ditunjukkan oleh Turki,
yakni; (1) kepentingan dari aspek ekonomi yang
tidak terlepas dari partisipasi Rusia sebagai
penyumbang terbesar untuk pariwisata Turki, dan
jika Rusia menutup pintu untuk pariwisata Turki,
maka akan berdampak langsung untuk pariwisata
Turki. Kepentingan dari segi ekonomi ini juga tidak
terlepas dari ketergantungan Turki pada sektor
ekspor- impor dengan Rusia, seperti ekspor bahan
tekstil dan bahan pangan untuk dapat menunjang
pendapatan dan keamanan ekonomi; (2) aspek
energi yang merujuk pada peran Rusia sebagai
eksportir utama gas alam Turki. Gas alam menjadi
energi yang paling banyak dikonsumsi oleh Turki.
Ketidakmampuan  Turki dalam  memenuhi
kebutuhan konsumsi gas alam membuat Turki
bergantung akan pasokan gas alam Rusia; dan (3)
aspek pertahanan yang menjadi salah satu alasan
dari sikap Turki untuk melanjutkan perjanjian

gencatan senjata dengan Rusia pada tahun 2020,

dikarenakan Turki ingin menjaga area wilayah dari

I.A Tirta Purnama Ningsih, Penny Kurnia Putri, A.A Ayu Intan Parameswari

konflik Suriah dan mengurangi gelombang

pengungsi Suriah yang masuk ke Turki.

Berdasarkan intensitas serta kategori konflik dari
Donald E. Nuechterlein (1976) dalam paradigma
Realisme Neoklasik juga dapat dianalisis nyatanya
pengaruh dari isu masyarakat yang menuntut Turki
untuk menjaga kerja sama dengan Rusia juga besar
mempengaruhi keputusan Turki menimbang dari
beberapa isu yang harus dihadapi masyarakat Turki
jika Turki dan Rusia berkonflik baik dari segi
ekonomi, pariwisata, ekonomi dan keamanan
pengungsi. Dengan ini, kebijakan Turki untuk
melakukan gencatan senjata dengan Rusia,
meskipun Rusia adalah pihak yang melanggar
perjanjian, adalah untuk tetap menjaga kestabilan
wilayah dalam konteks meminimalisir ancaman

keamanan domestik dari berbagai sektor.

Tulisan ini hanya menganalisis berdasarkan sudut
pandang domestik dari Perspektif Realisme neoklasik,
yang mendasari kebijakan Turki mempertahankan
hubungan dengan Rusia. Penelitian selanjutnya
dapat dikembangkan lebih luas dengan studi kasus
yang berbeda dengan melihat dari sudut pandang

internal maupun eksternal.
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